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Bahasa Arab merupakan bahasa yang terluas dan terkaya kandungannya.*
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Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkan Al Qur'an dalam bahasa Arab supaya

kamu memahaminyd (isuf : 2).
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'Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengjaranny ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 7.
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Adapun kemahiran berbahasa Arab meliputi kemahiran dalam mendengarkan,

berbicara, membaca, menulis.
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" Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Affedbembang: IAIN Raden
Fatah Press, 2006), him. 65.



Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa
yang ingin dicapai dalam penggaran bahasa modern termasuk bahasa Arab.
Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian,

komunikasi, timbal balik, dengan menggunakan bahsa sebagai medianya.’®
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Menurut Acep Hermawan, berbicara adalah kemampuan mengungkapkan
bentuk-bentuk suara atau ide pikiran untuk mengungkapkan keinginan, ide,

pendapat, atau perasaan kepada lawan bicara™

% Ahmad Fuad Efendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Araidaang : Misykat, 2009),

him 139.
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Adapun tujuan pembelgjaran kalam adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan menyusun kalimat sempurna sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang

benar, mampu memilih kata-kata yang tepat dan kontekstual serta mampu berfikir

dan berujar dengan bahasa Arab.*
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1 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa AraBandung, Remaja Rosda
Karya, 2011), him.135.

2 Munir, op.cit, him, 40-41.
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Ditinjau dari segi etimologi ( bahasa ), metode berasal dari bahasa Y unani,
“ Methodos . Methodos berasal dari kata “ Metha dan “Hodos . Meta berarti
melalui, sedangkan Hodosbearti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti jalan

dan cara.’®
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13 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakent,Jogjakarta: Diva Press, 2013), him. 19.
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M etode adalah salah satu serana untuk mencapai tujuan.**
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Metode adalah gaya, pendekatan ataupun tekhnik yang dipaka oleh
pendidik dalam kegiatan proses pembelgaran, untuk mencapai tujuan

pembelgjaran yang ditetapkan dengan jalan paling mudah, efektif dan efesien.™
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Metode adalah rencana menyeluruh penygiian bahasa secara sistematis

berdasarkan pendekatan yang telah ditentukan.®

¥ Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta:Reneka
Cipta, 2006), him 75.

> Munir,op.cithim. 111-112 .

1 Ahmad Fuad Efendy,Op.cit, him. 8.
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Metode pembelgaran Picture and Picture merupakan metode
pembelgaran yang kooperatif atau mengutamakan adanya kelompok-kelompok

dengan menggunakan media gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi

urutan yang logis.’

Y Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Op.cit, him. 44.
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Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah

penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secaraempiris.*®
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18 saiful Anwar, Metode penelitian Pendidikan Analisin Data Kuantitatif dan kualitatif
, (Palembang: Noer fikri , 2013), him. 79.
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Pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel -variabel sebagai objek
penelitian dan variabel-variabel harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi
masing-masing variabel. Reliabilitas dan validitas merupakan syarat mutlak yang
harus dipenuhi dalam menggunakan pendekatan ini, karena kedua elemen tersebut
akan menentukan kualitas hasil penelitian dan kemampuan replikasi serta

generalisasi penggunaan model penelitian sgjenis.?
Dlgay
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%2 gyofian Siregar, Metode Penelitian KuantitafifJakarta : Kencana, 2014), him. 111.
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Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian
eksperimen dengan desain One-Group Pretest-Postte®engan demikian metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
terkendalikan.?®
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% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R
& D, (Bandung : Alfabeta, 2013), him.107.
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Sedangkan bentuk desain eksperimen yang digunakan oleh peneliti
adalah bentuk penelitian Pre-Experimental desigmmerupakan desain yang tidak
mempunyai variable control.® Dan desain eksperimen yang digunakan adalah
desain One-Group Pretest-Posttest Desigklenurut sugiono desain One-Group
Pretest-Posttestdesain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Adapun desain One-

Group Pretest-Posttesiapat digambarkan sebagai berikut:*®
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20

Jé ol a4 o2l lda. One-Group Pretest-Posttedtsdad) La=Y)

el laey

ol lan 15 o2 Bl O (gl G OF ety ol il U

O1 X 02

o) poct 3
p2ods oLl Al i dgas Lol dw,udl D) — CIES o o
cw\.ﬂ\ uu;zjb (Ccuci) OﬁLﬂ\ uzqaj\j (Jcccgcf ) GL&J\ )l g 251

(C‘U‘T)



21

1 Jour

B Ll de dgaes Bpll dwyedy Eond! geoones

* S .
ezl s e Lol
- 30 () e
104 - 29 (<) @l
23 - (@)
22 - () @l
- 25 () o
- - 25 (<)
32 - @) %
- 19 () &t
. - 18 (<) &
28 - @) &
251 FIPEA

2016 =y vo aulll il UG Bl vde dgas BpWl Ayl 0 a5 0 e

Yoo el 1 sl @ Wl el 30Y1 a5 b e 2541 oda 25101 s

ol 4




22

Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya lebih besar

dari100 dapat diambil antara 10 - 15% atau 15 - 20% atau lebih.?’
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*” suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 1992), hal. 107.
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